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ABSTRAK

Sumber daya manusia merupakan faktor terpenting dalam menjalankan suatu perusahaan, karena tanpa
sumber daya manusia yang memadai, secanggih apapun peralatan yang dimiliki akan terasa tidak berguna.
Setiap perusahaan tentunya mengharapkan setiap karyawannya memiliki motivasi kerja yang tinggi.
Terdapat banyak faktor yang dapat memengaruhi motivasi kerja karyawan, salah satunya adalah
kompensasi. Kompensasi merupakan faktor yang paling mendasar yang dapat mendorong seseorang
bekerja dengan motivasi kerja yang tinggi. Maka dari itu, perusahaan sepatutnya membuat suatu sistem
kompensasi yang efektif untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan.

Kompensasi merupakan segala sesuatu yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawannya
sebagai balas jasa atas kontribusi yang telah mereka berikan terhadap perusahaan. Kompensasi yang
diberikan terhadap perusahaan pada karyawannya dapat diberikan dalam bentuk finansial maupun non
finansial.

CV. X merupakan perusahaan yang bergerak di bidang distribusi bahan baku utama bagi
perusahaan yang memproduksi makanan dan minuman berbahan dasar kedelai. Sebagai salah satu
perusahaan pendistribusi bahan baku utama pembuatan makanan dan minuman berbahan dasar kedelai,
maka perusahaan dituntut untuk bekerja cepat dan efisien dikarenakan oleh tingginya permintaan dari
perusahaan-perusahaan yang memproduksi makanan dan minuman berbahan dasar kedelai. Namun,
perusahaan mengalami beberapa masalah berupa sikap disiplin dan para karyawan, seperti keterlambatan,
tidak masuk tanpa izin, dan seringnya terjadi bocoran pada jahitan karung kedelai. Hal tersebut disadari
pemilik bahwa pemberian kompensasi finansial yang di bawah upah minimum (UMR) bisa menjadi salah
satu penyebabnya.

Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk mengangkat masalah mengenai pengaruh
kompensasi finansial terhadap motivasi kerja karyawan. Metode penelitian yang digunakan penulis adalah
metode penelitian deskriptif. Data awal diperoleh dengan cara melakukan wawancara tidak terstruktur.

Dari penelitian ini, kompensasi finansial yang diterapkan CV. X dianggap belum memadai atau
mencukupi kebutuhan karyawan. Sementara dari hasil olah data yang penulis lakukan dapat disimpulkan
bahwa motivasi kerja karyawan CV. X tergolong cukup, namun dirasa belum memenuhi apa yang
diinginkan pimpinan. Dapat ditarik kesimpulan bahwa kompensasi finansial berpengaruh terhadap
motivasi kerja karyawan sebesar 73,3%.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Di era globalisasi ini, perusahaan dihadapkan pada kondisi yang semakin kompetitif
dan dinamis. Perusahaan menghadapi berbagai macam tantangan serta berbagai
macam implikasinya terhadap kegiatan operasional perusahaan. Persaingan yang
terjadi menuntut perusahaan harus dapat beradaptasi dan bertahan dalam menghadapi
setiap tantangan dengan melakukan perubahan dan berkembang. Salah satu cara
untuk mempertahankan dan meningkatkan efektivitas perusahaan dalam mencapai
tujannya adalah keberhasilan perusahaan dalam mengelola sumber daya manusia
yang dimiliki, karena sumber daya manusia merupakan aset paling penting dalam
perusahaan.

Tercapainya tujuan perusahaan tidak hanya bergantung pada peralatan yang
canggih, sarana, dan prasarana yang lengkap, tetapi lebih bergantung pada kinerja
dari sumber daya manusia yang dimiliki oleh perusahaan untuk mengerjakan
pekerjaan tersebut. Setiap perusahaan akan selalu berusaha memenuhi kebutuhan
karyawan, memberikan perhatian terhadap karyawan agar karyawan tersebut
termotivasi dalam bekerja. Salah satu caranya dengan memberikan kompensasi
terhadap karyawan. Ketika para karyawan telah berkontribusi terhadap perusahaan,
maka sudah seharusnya jika perusahaan tersebut memberikan kompensasi yang layak
atas apa yang telah dilakukan karyawan tersebut untuk perusahaan.

Pemberian kompensasi merupakan salah satu cara untuk memotivasi
karyawan untuk bekerja, karena karyawan telah memberikan keterampilan, tenaga
dan waktunya, bukan semata-mata hanya ingin mengabdikan diri untuk perusahaan,
melainkan ada tujuan lain, yaitu mengharapkan balas jasa atau imbalan atas apa yang

telah mereka berikan kepada perusahaan.



Kompensasi dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu kompensasi finansial dan non-
finansial. Kompensasi finansial terdiri dari kompensasi finansial langsung dan
kompensasi finansial tidak langsung. Kompensasi finansial langsung merupakan
bayaran yang diterima seorang karyawan dalam bentuk upah, gaji, komisi, uang
lembur dan bonus. Sedangkan kompensasi finansial tidak langsung bisa disebut juga
sebagai tunjangan, seperti asuransi dan rekreasi. Adapun kompensasi non-finansial
merupakan kepuasan yang diperoleh seseorang dari pekerjaan itu sendiri dari
lingkungan di mana karyawan tersebut bekerja.

Jika sistem kompensasi dikelola dengan baik, maka sistem kompensasi ini
dapat memotivasi karyawan dalam bekerja, yang pada akhirnya akan membantu
perusahaan dalam mencapai tujuannya. Selain itu, sistem kompensasi yang baik juga
dapat membantu perusahaan dalam memelihara dan mempertahankan karyawan
karyawan yang produktif, sehingga aktivitas perusahaan dapat berjalan dengan baik,
dan dapat bersama-sama mencapai visi, misi, dan tujuan perusahaan.

CV. X merupakan perusahaan yang bergerak di bidang distribusi bahan baku
utama bagi perusahaan yang memproduksi makanan dan minuman berbahan dasar
kedelai, yang berlokasi di daerah Lembang, Kabupaten Bandung Barat. CV. X ini
merupakan cabang dari perusahaan yang berpusat di Kabupaten Cirebon. Sebagali
salah satu perusahaan pendistribusi bahan baku utama pembuatan makanan dan
minuman berbahan dasar kedelai, maka perusahaan dituntut untuk bekerja cepat dan
efisien dikarenakan oleh tingginya permintaan dari perusahaan-perusahaan yang
memproduksi makanan dan minuman berbahan dasar kedelai.

Pada awal penelitian, penulis melakukan preliminary research terlebih
dahulu untuk mencari gejala yang ada di dalam CV. X. Langkah pertama yang
penulis lakukan adalah mengamati situasi di CV. X dan melakukan wawancara tidak
terstruktur kepada pemilik perusahaan tersebut. Sebagai bentuk tanggungjawab
perusahaan terhadap lingkungan sekitar, CV. X lebih banyak mempekerjakan orang-
orang dari sekitar perusahaan. Saat ini, terdapat 10 orang karyawan yang bekerja di
CV. X. Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik, kadang terjadi kesalahan
dalam proses distribusi, seperti jaitan pada karung kedelai yang tidak begitu rapat
sehingga terjadi kebocoran dan ukuran per karung kedelai yang tidak tepat dengan

standar yang ditetapkan oleh perusahaan, sehingga memerlukan waktu tambahan



untuk memperbaikinya. Selain itu, terdapat pula beberapa masalah lain mengenai
motivasi karyawan, seperti cukup seringnya karyawan terlambat dan bahkan
beberapa kali tidak masuk kerja tanpa alasan yang jelas, rendahnya semangat kerja
karyawan, khususnya ketika diberikan tugas tambahan, seperti pengecekan berat
kedelai per karung, serta tidak menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktunya,
sehingga menghambat proses distribusi. Pemilik menyadari bahwa pemberian
kompensasi finansial yang di bawah upah minimum (UMR) bisa menjadi salah satu
penyebabnya.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa karyawan CV. X
memiliki motivasi kerja yang rendah, terutama ketika harus melakukan pekerjaan
tambahan. Dengan melihat gejala tersebut, kemudian penulis melakukan wawancara
tidak terstruktur terhadap beberapa karyawan CV. X. Dari hasil wawancara tersebut,
terdapat beberapa keluhan mengenai kompensasi finansial. Seperti, pembagian gaji
yang tidak sesuai dengan beban kerja yang diberikan, tidak adanya bonus ketika
karyawan diharuskan untuk melakukan perkerjaan tambahan, seperti ketika
karyawan harus melakukan pengecekan berat kedelai per karung dan melakukan
penjahitan karung. Penulis berasumsi bahwa hal tersebut menjadi salah satu
penyebab rendahnya motivasi karyawan pada perusahaan. Agar para karyawan
memiliki motivasi yang tinggi, maka perusahaan perlu memperhatikan salah satu
komponen yang dapat memotivasi karyawan, yaitu melalui pemberian kompensasi
finansial yang tepat.

Atas dasar uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dalam
rangka penyusunan skripsi yang berjudul: “Pengaruh Kompensasi Finansial

terhadap Motivasi Karyawan CV. X Lembang”.



1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka penulis merumuskan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kompensasi finansial yang diberikan di CV. X?

2. Bagaimana tingkat motivasi kerja karyawan CV. X?

3. Bagaimana pengaruh dari kompensasi finansial terhadap motivasi kerja
karyawan CV. X?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penulis melakukan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui kompensasi finansial yang diberikan di CV. X.
2. Untuk mengetahui tingkat motivasi kerja karyawan CV. X.
3. Untuk mengetahui pengaruh dari kompensasi finansial terhadap motivasi
kerja karyawan CV X.

1.4. Kegunaan Penelitian

Dalam penelitian, ini penulis berharap agar dapat memberikan manfaat yang berguna
bagi:

1. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi dan dapat
memperluas wawasan perusahaan mengenai hal-hal yang menyebabkan
tinggi atau rendahnya motivasi kerja karyawan, khususnya dalam hal
pemberian kompensasi finansial. Sehingga diharapkan pemilik dapat
menentukan tindakan yang terbaik untuk dilakukan guna mencapai tujuan
perusahaan.

2. Bagi Penulis
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai
sumber daya manusia, khususnya mengenai kompensasi finansial dan

motivasi kerja karyawan.



3. Bagi Pihak Lain
Hasil penelitian diharapkan dapat memberi wawasan lebih mengenai
kompensasi finansial dan motivasi kerja karyawan, serta dapat memberi
sumbangan bagi kemajuan ilmu pengetahuan terutama di bidang sumber

daya manusia.
1.5. Kerangka Pemikiran

Dalam kehidupannya, setiap manusia selalu memiliki kebutuhan dan selalu mencari
cara untuk dapat memenuhi kebutuhannya tersebut. Keinginan untuk dapat
memenuhi kebutuhan tersebut akan mendorong seseorang untuk bekerja lebih keras.
Kebutuhan utama seorang manusia adalah makanan, pakaian, dan tempat tinggal.
Salah satu cara agar seseorang dapat memenuhi kebutuhan tersebut adalah dengan
bekerja dan mendapatkan gaji atau upah atas keterampilan, tenaga dan waktu yang
telah diberikan kepada perusahaan.

Dalam perusahaan, sumber daya manusia merupakan faktor utama. Apapun
bentuk dan tujuan dari didirikannya perusahaan tersebut, sumber daya manusia tetap
menjadi faktor terpenting, karena sumber daya manusia merupakan pelaksana utama
guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Melihat pentingnya
peran sumber daya manusia dalam mencapai tujuan perusahaan, maka perusahaan
perlu untuk memberikan timbal balik untuk dapat memotivasi dan menghargai usaha
yang telah diberikan oleh para karyawan.

Pemberian timbal balik oleh perusahaan bisa dilakukan dengan beberapa
cara, salah satunya adalah dengan memberikan kompensasi. Kompensasi merupakan
suatu biaya yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawannya sebagai salah satu
alat untuk memotivasi karyawan, dengan harapan perusahaan akan memperoleh
imbalan dalam bentuk prestasi kerja dari karyawannya. Dengan demikian,
kompensasi yang diterima oleh karyawan akan berpengaruh terhadap motivasi
karyawan tersebut dalam bekerja.

Menurut R. Wayne Mondy (2008:242) “Compensation is the total of all
reward provided to employees in return of their services”, yang berarti kompensasi
adalah total dari seluruh penghargaan kepada karyawan sebagai imbalan atas jasa

atau tenaga dan kontribusi yang telah mereka berikan bagi perusahaan. Kompensasi



dapat berupa kompensasi finansial dan kompensasi non-finansial. Berdasarkan
kutipan di atas, perusahaan perlu untuk memperhatikan pemberian kompensasi yang
sesuai dan sebanding dengan kontribusi yang telah diberikan oleh karyawan kepada
perusahaan.

Sedangkan menurut Suwatno dan Priansa (2011:219), kompensasi merupakan
hal yang penting, suatu dorongan atau motivasi utama seorang karyawan untuk
bekerja. Kompensasi sebaiknya diberikan kepada karyawan secara adil dan sesuai
dengan kontribusi mereka terhadap perusahaan, sehingga akan membuat karyawan
termotivasi untuk bekerja lebih baik lagi. Karyawan yang memiliki motivasi tinggi
akan bekerja dengan lebih baik dan lebih semangat.

Kompensasi atau imbalan yang diberikan perusahaan diharapkan dapat
memenuhi kebutuhan para karyawan, sehingga mereka akan termotivasi untuk
bekerja lebih baik lagi. Ketika kompensasi yang diberikan tidak sesuai dengan yang
diharapkan karyawan, sementara karyawan telah memberikan tenaga dan
pemikirannya untuk kemajuan perusahaan, maka akan mengakibatkan menurunnya
motivasi kerja karyawan tersebut. Mengingat pentingnya motivasi karyawan bagi
perusahaan, maka kebijakan kompensasi yang diterapkan oleh perusahaan harus
sesuai keinginan dan kebutuhan karyawan, serta kontribusi karyawan terhadap
perusahaan.

Menurut Gareth R. Jones & Jennifer M. George (2015:381) “Work motivation
may be defined as the psychological forces that determine the direction of a person’s
behavior in an organization, a person’s level of effort, and a person’s level of
persistence in the face of obstacles”. Dari kutipan tersebut, motivasi kerja dapat
diartikan sebagai dorongan psikologis yang dapat menjelaskan mengenai perilaku
seseorang dalam organisasi, tingkat usaha dan tingkat ketahanan seseorang dalam
menghadapi rintangan yang terjadi. Oleh karena itu, perusahaan perlu untuk menjaga
dan meningkatkan motivasi yang dimiliki oleh karyawan dalam melakukan

pekerjaan agar perusahaan dalam mencapai tujuan.

Selain itu, menurut Stephen P. Robbins & Timothy A. Judge (2007:166)

motivasi adalah “process that account for an individual’s intensity, direction, and

persistence of effort toward attaining a goal”. Setiap karyawan memiliki tujuan yang



ingin dicapai ketika karyawan tersebut memutuskan untuk bekerja. Untuk mencapai
tujuannya, maka sudah seharusnya karyawan tersebut untuk berusaha dengan tekun
untuk mencapainya. Motivasi karyawan dapat meningkat ketika didorong oleh
kompensasi yang sesuai dengan kontribusi yang telah diberikan karyawan terhadap

perusahaan.

Dengan adanya usaha dan kerjasama yang baik antara pimpinan perusahaan
dan karyawan, dapat membantu tercapainya tujuan perusahaan. Untuk memotivasi
karyawan, pimpinan harus mengetahui apa yang menjadi faktor pendorong dalam
memotivasi karyawan, seperti pemberian kompensasi yang adil dan sesuai dengan
kontribusi karyawan dalam perusahaan. Dapat disimpulkan bahwa motivasi
merupakan dorongan pada diri seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan. Motivasi
tersebut akan muncul ketika didorong oleh sesuatu yang kuat agar dapat melakukan
suatu aktivitas kerja. Maka, dengan kompensasi yang diberikan perusahaan pada
karyawan, diharapkan dapat memenuhi kebutuhan karyawan agar mereka dapat
termotivasi untuk bekerja dengan lebih baik lagi.

Berdasarkan uraian teori para ahli, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai

berikut: “terdapat pengaruh kompensasi finansial terhadap motivasi karyawan”.

Gambar 1.1
Pengaruh Kompensasi Finansial terhadap Motivasi Karyawan
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